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Air menjadi elemen utama dalam proses kehidupan setiap mahluk hidup, khususnya 
manusia. Untuk mengelola sumber daya air yang tersedia pada Desa Lolanan, maka 
direncanakan pembangunan Embung Lolanan 2 dengan umur rencana pelayanan 
selama 25 tahun. Dari hasil analisa debit andalan dengan metode NRECA debit 
yang tersedia sebesar 0,319 juta m3/tahun. Dengan hasil proyeksi penduduk pada 
25 tahun yang akan datang sebesar 1414 jiwa, kebutuhan air penduduk yang harus 
dipenuhi sebesar 1,70 l/det. Sedangkan dengan luas area persawahan sebesar 35 Ha, 
kebutuhan air irigasi yang harus dipenuhi sebesar 1,39 l/det/ha. Untuk desain tubuh 
embung dan bangunan pelimpah, digunakan hasil analisa hidrologi debit banjir 
rencana metode HSS Nakayasu dengan periode ulang 50 tahun sebesar 59,36 
m3/det. Setelah dilakukan routing didapatkan hasil debit 28,21 m3/det. Kapasitas 
tampungan maksimum Embung Lolanan 2 sebesar 9135,89 m3. Tinggi pelimpah 6 
meter, lebar ambang pelimpah 14 meter, dan panjang kolam olak 14,40 meter. 























Water is a primary element for whole creatures in the world, including human 
being. Managing water resource in Lolanan Village needs the construction of 
Lolanan 2 Retention Basin with the age of service plan of 25 years. According to 
dependable flow analysis using NRECA Method, the available flow is 0.319 million 
m3/year. The results of population projection 25 years to come are 1,414 people 
and water needs that should be fulfilled 1.70 l/det. Meanwhile, the area of rice fields 
is 35 Ha, irrigation water needs are 1.39 l/det/ha. To design retention basin bodies 
and spillway, the results of hydrology analysis of flood flow planning applies HSS 
Nakayasu Method with return period of 50 years 59.36 m3/det. After routing phase, 
the result of flow is 28.21 m3/det. The capacity of maximum storage of Lolanan 2 
Retention Basin is 9135.89 m3. The height of spillway is 6 meters, width 14 meters, 
and length of energy absorbers 14.40 meters. 
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